BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Film “Perfect Days”, yang rilis pada tahun 2023, meropakan film
karya sutradara Wim Wenders, melalui pemeran utama Hiravama, yang
dimainkan Koji Yakusho, sennﬂgm berusia 40 tahun yang bekerja
st.'b.n,gal Iukmg bers:h toilet umum  di Tuk}rn berusaha mengisi

dlw dengan hﬂuﬂmm I:lﬂll monoton. Sampai akhimya,
Hirayam: mm ‘berbagai hal dalam hr:luph:ﬂ, m mengajarinya

artyak haf Film ink tayang secara global pada tanggal 21 Desember 2023

i bioskop dlw Mmancanegarn. El.'hﬂ.'h.wkﬂn rating yang

“eukup tingai di beberapa situs kritikus film: ﬁqﬂﬁ i situs IMDb, film ini

mendapatkan rating sebesar 7,.9/10, dimana rating ini dinilsi cukup tinggi

'&ntm:nd:rpﬂﬂum kategori “sangat layak tonton™. Selain itu, film Hj’uqn
m&un rating 6% di situs Rotren Tomaroes. Di situs Rotien

Mn sendirl, para kntikus memuji akting  karakier utama,

“simematografi yang dinmbil, dan jugn aspek cerita.

Selain rating yang tinggi. film ini ]uguw awarels untuk
beberapa kategori dalam dunia film. Seperti Canmes Best Aetor Awards
hpdp,mpmmqu. Yakusho p..hummzs Di tahun 2024,
film ini juga mends ' :

“Prize forr ﬂrmm&mg P‘eﬂ?jmum‘f Jm .Fih _IH ards fon Bost Actor
Japan Academy’ Prize for Director af The Year, Melihat tingginya rating
vang dirath film ini, serts banvaknya penghargaan vang dimenangkan,
artinya film ini telah ramai dilihat oleh para penikmat film, salah satunya

film dengan penre sfice of life.

Hubungan paman dsn keponakon perempuan dalam film imi
menggambarkan kasih sayang keluarga vang dialami beberapa orang.
Sinematografi. narasi alur cerita, serta dialog-dialog yang terdapat diantara
kedua karakter, menggambarkan kedekatan mereka sebagai keluarga, dan



bagaimana mereka bisa menerima satu sama lain. Pada film “Perfect
Days" dapat memberikan opini publik dan perspektif masvarakat tentang

bentuk kasih sayang dalam keluarga.
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Sumber - iMDb, 2023

Berbeda dengan tipikal {ilm luar negeri atau film baral lainnya, yang
memvisualisasikan bentuk kasih sayang dengan dialog-dialog yang
menggebu-gebu, “Perfect Days™ hadir sebagat film yong memiliki dialog
yang minim dan befokus pada visual untuk penyampainn pesannya. Mulai
dari sinematografi, aksi dan narasi karakier, erdapat visualisasi pesan
tertentu yang mgim disampatkan. Justru melalu diem, keheningan, serta
detmil-detml wisual yang bermakna, penonton diajak mermsakan dan
menafsirkan sendini hubungan antar fokoh don bentuk kasih sayang yang
tercermin di dofamnyn, Kelwatan wispal mi pun mendapatkan banyak
apresiasi dari para penonton dan kritkus film, sebagaimana tercermin
dalam berbagai komentar positif vang nancul di forum-forum komunitas
film seperti Reddit, Quora, hingga situs review Rotten Tomaiees, Mereka
menyoroti keunikan gayva penyutradaraan serta kualitas sinematografi
“Perfect Days” yang disnggap mampu menyampaikan keintiman

emosional dengan cara yang sederhana namun memikat
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What is it

Gombar |2 Komentnr terkail visml®Perfeetr Days”
Sumier © Reddit dan Ciiors

Kasih savang dalam lingkup keluarga sendin, bisa datang darimana
saja. Baik suami ke istrinya, orang tua ke anaknya, kakek nenck ke para
cucunya, atan paman dan bibi ke keponakannya. Bentuk dari kasih savang
ihu sendiry bisa dalem berbagni bentul, batk dalam bentuk finansial atau
kewangan, penvemangal untuk menial dalam bentuk kehadiran mereka
ketika yang lain tengah menghadsps masalah, staw sebatas kasih sayang
dalam bentuk verbal. Terdapat lebih banyak lagi bentuk kasih sayang

lainnya yang diberikan dan diterima dalam lingkup keluarga.
MNegara Jepang sendiri memiliki fenomena bentuk nyata kurangnya
kasth sayang keluargs yang dinamakan Chichiove Fuzai f 3 889E£), yaitu
ketidakhadiran ayah baik secara fisik maupun emosional dalam kehidupan

sang anak. Hal ini tidak hanya berlaku karena sebuah kematian ataupun



perceraian, tetapi juga akibat budaya kerja di Jepang yang menjadikan
sang ayah harus bekerja sangol lama sampai jarang bertemuo dengan anak
mereka, sehingga ibu menjadi figur vang dominan dalam keluarga. Ada
juga fenomena Kodokushi ( fT8FE). yang berarti “mati kesepian”, dimana
puluhan nbu lansia meringgal sendirian setiap tshun. Fenomena ini jugn
merupakan bentuk kurangnya kehangatan dan keterikotan keluarga. Anak-
anak cenderung hidup lcrplsahﬂiﬂ'm tua sejak kecil karena pekerjaan,
kini harus meninggalkan mereka korena funiutan pekerjoan vang sama.
menyebabkon banyak orang tua di Jepang meninggal dalam kesendirian

Sedongkan di Indonesia sendiri, meskipun tidak ada data resmi
-mengensi persentisi peringkat futherféas di Indonesia, terdapat laporan
~gerty diskusi publik vang kerap menvebutkan balwa Indonesia menempati
‘peringkat tinggi dalam kasus fatherfess. Hal ini didasurkan pada tingginya
‘angka perceraian, pekerja migmn, yang menciptakan penilsian bahwa
banysk anak di Indoensia tumbuh tanpa kehadiran sosok ayah seeam fisik
,mmnsmmﬂ_

. Djamarah (2014) mengatakan sant sebuah hhmrgu terbentuk.
komunitas baru tercipta karena hubungan darah yang ads. Dalam keluarga
mll.amm, istri, dan ana; di luar itu ads kakek, nenek. paman, bibi, dan
masih banyak lagi silsilah keluarga. Mereka akan saling berinteraksi, dan
ﬂiﬂmm w, terciptalah dﬂllhﬂiii dan keseimbangan baru
karena kebutuhan dan kepentingan, vang Hujtp memicu konflik dalam
keluarga,

Dinamika dan keseimbangan baru dikarenakan kasth sayanp, juga
dapat melahirkan permasalahan baru vang mengganggu Reseimbangan
dalam berinteraksi. Indra (2023) menyatakan mengenai kasih sayang,
bahwa pads dasamya kasih sayang dalam lingkup keluarga adalah
bagaimana masing-masing anggotn keluarga berusaha memberikan yang
terbatk bagi anggotas keluwarga lamnnya. Definisi kasih savang keluarga



sendin bisa menjadi banyak hal. Seperti halnya rumah untuk pulang, atau
tempat untuk berdiskusi mengenai keresahan pribadi.

Dalom film ini, terdapat permssalahan komunikasi keluarga yang
terjadi antara Hirayama dan keponakan perempuannya, Niko. Dinamika
vang terjadi diantara mereka berdua. diawali oleh permasalahan dalam
keluarga Niko, yang mana, mengharuskan Hirayama menjadi tempat
menetap sementara Niko,

Selamaprosés itu, Hifayama menjalani fiubungan komunikasi dengan
Niko:Seluma meojalan poses tesebi Hirayaima nencrmkan banyak hal
hﬁtulumu h&mmﬁﬂﬂ@mmmﬂhwa komunikasi
‘antara dirinya dengan  Niko, maupun komumikssi Nike dengan
keluarganya. Fenomena dinamika komtnikasi yang menjuk pada kasih

“sayang keluarga ini telah banvak dibahas didalam Kajian mnlng_l dan
psikologi. seperti teori-teori yang membahas mengenai komunikasi dalam
keluarga. dan juga telah banyek di representusﬂ-:m dlhm b,-q;'lluk
komunikasi media audio visual seperti film.

Kasih sayang keluargan yang disngkat dalam film ini turnot membentuk
dinamika komunikasi yang dapat menyelesaikan atau justru menimbulkan
lonflik baru dalam kehiarga.. Dinamika tm ifu ch;ﬂ,dlicallka.u

‘dengan teon pola komunikasi keluorga. afag Fi‘lmi'h Emmm:cumm
Pattern (FCP). Teori FOP lebih berfokus ke arah para anggota keluarga
mﬂmmmmm komunikasi mereka antara satu sama
“lain, Dyess (2017) menyatakan hahﬂlh@ﬁ'ﬁﬂ}'mn manusia terkait
hubungan keiunmmhﬂmmkmﬁasl seharusnya bersifat
terbuka dan mengjkutl struktur komunikasi dalam keluarga. Keterbukonn
ini diorientnsikan oleh dia hal. Orientasi konformitss, yaitn sejauh opa

keluarga menckankan keseragaman, kesamaan, nilai, norma  dan
kevakinan, serta orientasi percakapan. mengenai sejasuh apa keluarga
mendorong keinginan dan keterbukaan untuk diskusi.

Dyess (2017} juga menyatakan bahwa ketika komunikasi dalam
keluarga memiliki konformitas vang rendsh, anppotn kelvarga akan



merepresentasikan diri mereka dan akan lebih  mengekspresikan
ketidaksetujuan mereka pada angpota keluargs yang fain. Orientasi ini
akan mengarah ke empat tipe keluarga, yaitu keluargs konsensual,
pluralistik, protektif, dan juga faissez-faire. Dampaknya, hal ini terjadi
pada pengambilan keputusan, serta menjelaskan bagaimana proses
pengaplikasiannya dalam komunikasi, Wardiyah {2023) juga menekankan
bahwa orientasi percakapan mengaeu terhadop keterbukaan mereka untuk
mencapoi_aileRiobjek e Messka SRtk dalam realitas sosial. Guna
dunpdﬁhimnmmmmf mempertahankan dan menguatkan
w keluarga di tnasahgmpnrm-. laniangan vang semakin berat untuk
‘membentuk karakter keluarga yang kuat.
Dalam rmﬂlﬂ kehidupan masyarakat, seorung aysh dan ibu dalam
sebuch keluarga, seharusnya menjadi sosok yang paling ﬁﬂl dengan
individu anak. Namun dalam film “Perfect Days", digambarkan bahwa
individu anak juga dapat lebih dekat dengan anggota kﬂlwhm;mkﬂn
diluar keluarga mti. Hal ini dapat tejadi karena pola komimikasi yang
dilakukan oleh antar individu. Menurut Wardiyah (2023) individy dalam
ﬂn'kcluargu memiliki peranannya lemﬂﬂilim membimbing,
mengarahkan. serta membentuk cara pandang 'hhﬂﬁm lebih mudz,
-1f.'rka.1t mlm-mlm yang berlaku dalam mupnhl Ketidoksesuaian
; nga Mﬁm‘#ﬂ. pada film ind,- Jﬂ:@ﬂl reafitas kehidupan
mwﬂuﬁ film ini menarik dan penting untuk diteliti lebih
dalam.

Penelitian :mm m hﬂl,itymg dikarenakan aspek ini
merupakan nt dari hubung:m emosional dalam keluarga dan memiliki
pengaruh  signifikan lerhadap pola komunikasi antar anggotanya.
Berdasarkan jumal karya Wardiyah Daulay (2023), pola komunikasi
kelvarga yang baik selalu dilandasi oleh cinta dan kasih sayang, serta
memaosisikan anak atau remaja bukan sekadar objek. tetapi sebagai subjek
yitng harus dibina. dibimbing, dan dididik. Kasih sayang menjadi pondasi
utnma dalam membentuk komunikasi yang terbuka maupun pengasuhan




yving memperhatikan perasaan dan kebutuhan emosional anak. Oleh
karena itu, menelusuri representasi kasih sayvang dolam film terutama
dolam konteks relasi keluarga dapat membuka pemohaman lebih dalam
tentang bagaimana komuntkasi dibangun dan dimaknai oleh masing-
masing individu dalam sistem kelusrga.

Melalui media khususnya yaitw film, “Perfect Days” memiliki
keunggulan untuk mnggubuw pesannya mengpunakan komponen
dinamika d.;. Iiumplm ﬂﬂim film. Unsur seperli narasi,
snemogro dan jugn perkembngan sk, menii pern penting
‘dalam Mmmn datam film. thﬂgldapat menjadi
saram m&h&mm alat kumunihﬁpm;ynpﬂh pesan yang
'aqrufihn

Effendy (2009) menyatakan bahwa film adalsh media kemunikasi
yang: bersifot audio visual untuk menyampaikan sustu pesan pada
sekelompok di satu fempat tertentu dengan pengaruh yang eukup besar dan
berdampak. Film merupakan proses penyampaian audio dan wisual,
‘maknanya tidak hanya mendeskripsikan alumya atau clemen narasi.
namin ._'i.ﬁg:ﬂ. ada ada simbol atau tanda yang terpampang mﬂkaﬂ
elemen sinematografi.

lluulkmenmkmpeumlmnymgmdealmpnelm akan
 mEengEumn amulists Hﬂﬁ:rhka Chn.sm_ M# untuk menganalisis
-.-wmmmmm- Days”. Analisis ini,
‘akan membahas 8 unsur elemen mqﬁy’m:ﬂlm sendiri { Autonamous
Shot, shot peiw MWT shot elemen {Brackes

Svmtagma), shot dnsknptlf { Descriptive _"i'mmgmu} shot alternatif

(Alfternating Symtagmal, shol garis lurus (Linecar Narcative Syntagma),
Sceme, shot urutan (Epsiedic/Sequence Syntagma). Tujuan dan 8 elemen
semiotika ini adalah untuk mengetahui simbal atau tanda tentang kasih
sayang keluarga dalam media komunikasi visual pada konteks film.



1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang vang telsh dijabarkan di atas. peneliti
tertark untuk melakukan penelitizn ini dengan menggunakan rumusan
masalah yaitu bagaimana representasi kasih sayvang keluarga dalam film
“Perfect Days™7
1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan dori  penelitian. ini  adalah  untuk  menganalisis  dan
mendeskripsikan pengganbaran kasih sayang keluarga pada film “Perfect
Days™
1.4, Manfast Penelitian
Dengan adanya penclitisn ini makas pepeliti berharap dapar
‘memberikan manfaal serta informasi bagl pembacanya. Sesuai dengan
‘tema yang dibahas dalam penelitian ini, mhpqwﬁﬁ membagi menjadi
duat manfaat penelitian yaitu, manfast akademis don manfiat praktis.
l_.gl,:_l,, Manfast Akademls . .
Hasil penelitian ini diharapkan bisa dijadikan n-'hmﬂ bag
penelition lain yang serupa dalam bidang ilmu Komonikasi,
khususnya dalam analisis semiotika dan memperkaya literatur
tentang representasi konflik dalam media. teratama dalam konteks
komunikas: dalam keluarga. ! '
© Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman
masyarakat tentang bagaimana kasih sayang keluarga digambarkan
dalam bentuk film serta membangun kesadaran dalam menghadapi
konflik  guna meﬁcup:ii .Ijlljk dinamika  keseimbangan
berkomunikasi datam keluarga.

Penelitian ini dapat menjadi acuan bagi sineas perfilman untuk

menghadirkan representasi keluarga yang lebih beragam, tidak
terbatas pada pola hobungan  keluarga  klasik, sehingga
memperkaya narasi dan perspektif dalam karya sinematik.



1.5, Sistematika Bab
1) Bab | Pendahuluan, bab ini berisi tentang latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
“sisternatika bab
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